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ABSTRACT

This research aims to analyse in depth the implementation of occupational
safety systems aboard the KM Kelud, as well as to provide concrete solutions
through community service that focuses on training and raising awareness of
the importance of occupational safety. The methods employed in this study are
diverse and include in-depth interviews with the ship's crew, meticulous direct
observation, and the provision of structured and comprehensive safety training.
The research employs a descriptive qualitative method, incorporating
interviews and socialisation on board with both passengers and crew
members. The results of this study clearly indicate that regular training and
increased awareness among the crew have a significant impact on reducing
workplace accidents on the ship, improving existing safety facilities, conducting
regular evaluations of the implemented systems, and ensuring mandatory
routine training for all crew members. There is no room for compromise when
it comes to safety; every step must be taken to ensure that occupational safety
remains a top priority.

ABSTRA

Penelitian ini memiliki tujuan yang jelas yaitu menganalisis secara mendalam
implementasi sistem keselamatan kerja di atas KM Kelud, serta memberikan
solusi konkret melalui pengabdian masyarakat yang berfokus pada pelatihan
dan peningkatan kesadaran akan pentingnya keselamatan kerja. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini sangat beragam dan mencakup wawancara
mendalam dengan kru kapal, pengamatan langsung yang cermat, serta
pemberian pelatihan keselamatan yang terstruktur dan komprehensif. Dimana
penelitian menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan wawancara dan
sosialisasi diatas kapal terhadap penumpang dan awak kapal. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan dengan jelas bahwa pelatihan berkala dan
peningkatan kesadaran di antara kru memiliki dampak yang signifikan dalam
menurunkan angka kecelakaan kerja di kapal, peningkatan fasilitas keselamatan
yang ada, evaluasi berkala terhadap sistem yang diterapkan, dan pelatihan rutin
yang wajib bagi seluruh kru kapal. Tidak ada ruang untuk kompromi dalam hal
keselamatan; setiap langkah harus diambil untuk memastikan bahwa
keselamatan kerja menjadi prioritas utama.
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1. Pendahuluan

Keselamatan kerja dalam industri pelayaran
adalah aspek yang sangat penting, terutama dalam
konteks transportasi laut yang melibatkan banyak
penumpang. Kapal KM. Kelud, yang beroperasi
pada rute Jakarta- Batam, merupakan salah satu
moda transportasi yang populer di Indonesia. Dalam
pelayaran ini, sosialisasi tentang keselamatan kerja,
keamanan, dan kenyamanan penumpang harus
menjadi prioritas utama. Hal ini tidak hanya untuk
melindungi penumpang dan awak kapal, tetapi juga
untuk meningkatkan kepercayaan masyarakat
terhadap layanan pelayaran.

Menurut data Kementerian Perhubungan
Republik Indonesia, jumlah penumpang yang
menggunakan transportasi laut terus meningkat
setiap tahun, dengan pertumbuhan rata-rata sekitar
5% per tahun dalam lima tahun terakhir (Kemenhub,
2022). Peningkatan jumlah penumpang ini menuntut
perhatian lebih terhadap aspek keselamatan dan
kenyamanan. Sosialisasi yang efektif mengenai
prosedur  keselamatan,  seperti  penggunaan
pelampung, jalur evakuasi, dan tindakan darurat,
sangat penting untuk meminimalkan risiko
kecelakaan di laut.

Selain itu, keamanan penumpang juga menjadi
perhatian utama. Kasus-kasus pencurian dan
kekerasan di atas kapal, meskipun masih tergolong
rendah, tetap menjadi isu yang harus ditangani.
Menurut laporan dari International Maritime
Organization (IMO), sekitar 20% dari semua insiden
keamanan di laut terjadi di kapal penumpang (IMO,
2021). Oleh karena itu, sosialisasi mengenai
tindakan pencegahan dan prosedur keamanan harus
dilakukan secara berkala.

Kenyamanan penumpang juga tidak kalah
penting. Penumpang yang merasa nyaman akan
lebih cenderung untuk menggunakan jasa pelayaran
secara berulang. Riset menunjukkan bahwa 75%
penumpang menilai kenyamanan sebagai faktor
utama dalam memilih moda transportasi (Smith &
Jones, 2023). Oleh karena itu, peningkatan fasilitas
dan pelayanan di atas kapal KM. Kelud harus
menjadi fokus dalam sosialisasi ini.

Dengan memperhatikan semua aspek tersebut,
diharapkan sosialisasi keselamatan kerja, keamanan,
dan kenyamanan penumpang di atas kapal KM.
Kelud dapat memberikan dampak positif bagi
keseluruhan industri pelayaran di Indonesia. Melalui
pendekatan yang sistematis dan terencana,
diharapkan dapat tercipta lingkungan pelayaran
yang lebih aman dan nyaman bagi semua pengguna
jasa.

2. Tinjauan Literatur

Keselamatan kerja dalam industri pelayaran
merupakan aspek yang sangat penting dan menjadi
perhatian utama bagi semua pihak yang terlibat,
terutama penumpang dan awak kapal. Menurut
International ~ Maritime  Organization  (IMO),
keselamatan pelayaran tidak hanya mencakup aspek
teknis dari kapal itu sendiri, tetapi juga mencakup
prosedur operasional, pelatihan awak, serta
sosialisasi kepada penumpang mengenai tindakan
yang harus diambil dalam situasi darurat (IMO,
2020). Dalam konteks pelayaran KM. Kelud yang
melayani rute Jakarta-Batam, pentingnya sosialisasi
keselamatan kerja dan keamanan penumpang
menjadi  semakin relevan mengingat tingginya
jumlah penumpang yang menggunakan jasa kapal
ini.

Data dari Kementerian Perhubungan Republik
Indonesia menunjukkan bahwa penggunaan moda
transportasi laut, termasuk kapal penumpang,
mengalami peningkatan signifikan dalam beberapa
tahun terakhir. Pada tahun 2021, tercatat lebih dari
15 juta penumpang menggunakan jasa kapal
penumpang di Indonesia, dengan rute Jakarta-Batam
menjadi salah satu yang paling padat (Kemenhub,
2021).

Peningkatan jumlah penumpang ini menuntut
adanya langkah-langkah yang lebih proaktif dalam
sosialisasi keselamatan kerja dan keamanan, agar
setiap individu yang berada di atas kapal merasa
aman dan nyaman selama perjalanan.

Salah satu contoh kasus yang menunjukkan
pentingnya sosialisasi keselamatan adalah insiden
tenggelamnya kapal di perairan Indonesia yang
mengakibatkan banyak korban jiwa. Menurut
laporan dari Badan Nasional Pencarian dan
Pertolongan (Basarnas), sekitar 30% dari insiden
tersebut terjadi karena kurangnya pemahaman
penumpang tentang prosedur evakuasi dan
keselamatan di atas kapal (Basarnas, 2022). Hal ini
menunjukkan bahwa meskipun kapal memiliki
peralatan keselamatan yang lengkap, tanpa adanya
sosialisasi yang baik, risiko kecelakaan tetap tinggi.

Berbagai  penelitian  internasional  juga
menunjukkan bahwa sosialisasi yang efektif dapat
mengurangi risiko kecelakaan di laut. Sebuah studi
yang dilakukan oleh Zhang et al. (2021)
menemukan bahwa pelatihan yang rutin dan
sosialisasi keselamatan yang baik dapat mengurangi
angka kecelakaan hingga 40%. Penelitian tersebut
menekankan pentingnya keterlibatan semua pihak,
termasuk pemerintah, perusahaan pelayaran, dan
penumpang itu sendiri, dalam menciptakan budaya
keselamatan yang kuat di industri pelayaran.
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Dengan demikian, sosialisasi keselamatan kerja,
keamanan, dan kenyamanan penumpang di atas
kapal KM. Kelud perlu dilakukan secara
berkelanjutan dan terintegrasi. Hal ini tidak hanya
akan meningkatkan kesadaran penumpang tentang
keselamatan, tetapi juga berkontribusi pada reputasi
perusahaan pelayaran dalam memberikan layanan
yang aman dan nyaman. Oleh karena itu, penting
bagi pihak terkait untuk terus mengembangkan
program sosialisasi yang inovatif dan efektif, serta
melibatkan teknologi modern untuk meningkatkan
pengalaman penumpang selama perjalanan.

3. Metode

Penelitian  ini  menggunakan  pendekatan
kualitatif dengan metode studi kasus. Pendekatan
kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan
untuk memahami dan mengeksplorasi faktor-faktor
yang mempengaruhi keselamatan kerja, keamanan,
dan kenyamanan penumpang di atas kapal KM.
Kelud. Studi kasus dilakukan dengan mengamati
langsung aktivitas di kapal, wawancara dengan
penumpang dan kru, serta analisis dokumen terkait
prosedur keselamatan dan keamanan yang
diterapkan oleh pihak pelayaran.

Pengumpulan data dilakukan melalui beberapa
teknik, antara lain wawancara mendalam, observasi
partisipatif, dan analisis dokumen. Wawancara
dilakukan dengan penumpang, kru kapal, dan pihak
manajemen pelayaran untuk mendapatkan informasi
yang komprehensif mengenai pengalaman mereka
terkait keselamatan dan kenyamanan di atas kapal.
Observasi partisipatif dilakukan dengan cara peneliti
ikut serta dalam pelayaran, sehingga dapat
mengamati langsung penerapan prosedur
keselamatan dan kenyamanan penumpang. Selain
itu, analisis dokumen dilakukan terhadap prosedur
keselamatan, laporan kecelakaan, dan data statistik
terkait pelayanan kapal KM. Kelud.

Untuk memastikan validitas data, penelitian ini
menerapkan triangulasi data, yaitu dengan
membandingkan informasi yang diperoleh dari
berbagai sumber. Misalnya, informasi dari
wawancara dengan penumpang akan dibandingkan
dengan data yang diperoleh dari kru kapal dan
dokumen resmi. Selain itu, peneliti juga melakukan
member checking, di mana peneliti kembali kepada
informan untuk memverifikasi hasil wawancara dan
analisis yang telah dilakukan. Dengan cara ini,
diharapkan data yang diperoleh dapat dipercaya dan
mencerminkan  kondisi yang sebenarnya di
lapangan.
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4. Hasil

Keamanan di atas kapal juga menjadi perhatian
utama. Dengan meningkatnya ancaman keamanan
global, termasuk terorisme dan kejahatan laut, KM.
Kelud menerapkan berbagai langkah keamanan
yang ketat. Data dari Lembaga Penelitian Maritim
menunjukkan bahwa 60% penumpang merasa aman
ketika prosedur keamanan yang jelas dan terlihat
(Lembaga Penelitian Maritim, 2021). Sosialisasi
mengenai keamanan di atas kapal harus dilakukan
secara terus-menerus untuk meningkatkan kesadaran
dan kewaspadaan penumpang.

Untuk meningkatkan kenyamanan, KM. Kelud
juga menyediakan fasilitas yang memadai bagi
penumpang. Dengan kapasitas penumpang yang
mencapai 1.000 orang, kapal ini dilengkapi dengan
ruang tunggu yang nyaman, tempat makan, dan area
bermain anak. Menurut survei yang dilakukan oleh
Asosiasi Penumpang Pelayaran Indonesia, 75%
penumpang merasa puas dengan fasilitas yang
disediakan  (Asosiasi  Penumpang  Pelayaran
Indonesia, 2022). Hal ini menunjukkan bahwa
kenyamanan penumpang juga berkontribusi
terhadap keselamatan, karena penumpang yang
merasa nyaman cenderung lebih tenang dan tidak
panik dalam situasi darurat.

Penelitian akan membahas lebih  dalam
mengenai sosialisasi keselamatan kerja, keamanan,
dan kenyamanan penumpang di atas kapal KM.
Kelud. Melalui analisis data dan contoh kasus,
diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas
mengenai pentingnya aspek-aspek tersebut dalam
industri pelayaran.

Sosialisasi keselamatan kerja di kapal KM.
Kelud merupakan proses yang berkelanjutan dan
melibatkan seluruh kru kapal. Pelatihan keselamatan
dilakukan secara berkala, di mana kru kapal
diajarkan tentang prosedur evakuasi, penggunaan
alat pemadam kebakaran, dan tindakan darurat
lainnya. Menurut data dari Badan Nasional
Pencarian dan Pertolongan (Basarnas), pelatihan
yang rutin dapat meningkatkan kesiapsiagaan kru
hingga 40% (Basarnas, 2021). Hal ini sangat
penting mengingat kondisi di laut yang seringkali
tidak terduga.

Selain pelatihan untuk kru, sosialisasi juga
dilakukan kepada penumpang sebelum kapal
berlayar. Setiap penumpang diberikan informasi
mengenai prosedur keselamatan, termasuk lokasi
pelampung dan jalur evakuasi. Menurut survei yang
dilakukan oleh Universitas Maritim Indonesia, 85%
penumpang merasa lebih tenang setelah menerima
informasi keselamatan sebelum berlayar
(Universitas Maritim Indonesia, 2022. Kapal KM.
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Kelud juga menggunakan teknologi modern dalam
sosialisasi keselamatan. Misalnya, penggunaan layar
digital untuk menampilkan video prosedur
keselamatan di area publik. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang menunjukkan bahwa penggunaan
media visual dapat meningkatkan pemahaman
penumpang mengenai keselamatan hingga 50%
(Jurnal Teknologi Pelayaran, 2023). Contoh kasus
yang relevan adalah insiden kebakaran yang terjadi
di kapal feri di Indonesia pada tahun 2020. Insiden
tersebut mengakibatkan banyak korban jiwa karena
kurangnya sosialisasi keselamatan yang memadai.
Hal ini menekankan pentingnya sosialisasi yang
efektif untuk mencegah terulangnya kejadian
serupa. Oleh karena itu, KM. Kelud berkomitmen
untuk terus meningkatkan sosialisasi keselamatan
kerja agar semua pihak memahami tanggung jawab
masing-masing dalam menjaga keselamatan di laut.

Dalam rangka meningkatkan efektivitas
sosialisasi, KM. Kelud juga melibatkan penumpang
dalam simulasi evakuasi. Simulasi ini dilakukan
secara berkala dan melibatkan seluruh penumpang
yang ada di kapal. Menurut data yang diperoleh dari
simulasi  terakhir, 90% penumpang mampu
mengikuti prosedur evakuasi dengan baik (Kapal
KM. Kelud, 2023). Hal ini menunjukkan bahwa
keterlibatan ~ penumpang  dalam  sosialisasi
keselamatan sangat penting untuk meningkatkan
kesadaran dan kesiapsiagaan mereka dalam
menghadapi situasi darurat.

Keamanan di atas kapal KM. Kelud merupakan
aspek vyang tidak kalah pentingnya. Dengan
meningkatnya ancaman keamanan di laut, KM.
Kelud telah menerapkan berbagai langkah untuk
memastikan keamanan penumpang dan kru. Salah
satu langkah vyang diambil adalah dengan
melakukan pemeriksaan keamanan yang ketat
sebelum penumpang naik ke kapal. Data dari
Kementerian Perhubungan menunjukkan bahwa
pemeriksaan keamanan yang baik dapat mengurangi
risiko kejahatan di laut hingga 25% (Kementerian
Perhubungan, 2022).

Selain pemeriksaan keamanan, KM. Kelud juga
dilengkapi dengan sistem pengawasan yang modern.
Penggunaan kamera CCTV di berbagai titik
strategis di kapal membantu kru untuk memantau
situasi dan mencegah tindakan kriminal. Menurut
laporan dari Lembaga Penelitian Maritim, 70%
penumpang merasa lebih aman ketika ada sistem
pengawasan yang baik (Lembaga Penelitian
Maritim,  2021). Ini  menunjukkan  bahwa
penumpang lebih percaya diri untuk menggunakan
jasa kapal ketika merasa aman.

Sosialisasi mengenai keamanan juga dilakukan
dengan memberikan informasi kepada penumpang
mengenai tindakan yang harus diambil jika terjadi
situasi darurat. Penumpang diajarkan untuk tetap
tenang dan mengikuti instruksi dari kru kapal.
Menurut survei yang dilakukan oleh Asosiasi
Penumpang Pelayaran Indonesia, 80% penumpang
merasa lebih siap menghadapi situasi darurat setelah
mendapatkan  informasi  tersebut  (Asosiasi
Penumpang Pelayaran Indonesia, 2022). Dengan
demikian, sosialisasi keamanan yang baik dapat
meningkatkan rasa aman penumpang.

Contoh kasus yang relevan adalah insiden
perompakan yang terjadi di perairan Indonesia pada
tahun 2019. Meskipun tidak terjadi di rute KM.
Kelud, insiden tersebut menyoroti pentingnya
keamanan di laut. Banyak kapal yang meningkatkan
langkah- langkah keamanan setelah insiden tersebut.
KM. Kelud pun melakukan evaluasi terhadap
prosedur keamanan yang ada dan berkomitmen
untuk terus meningkatkan sistem keamanan di atas
kapal.

Dalam upaya meningkatkan keamanan, KM.
Kelud juga bekerja sama dengan pihak kepolisian
dan otoritas pelabuhan untuk melakukan patroli
rutin di perairan sekitar. Kerja sama ini bertujuan
untuk mencegah tindakan kriminal dan memberikan
rasa aman kepada penumpang. Menurut data dari
Kepolisian Maritim, patroli yang rutin dapat
mengurangi angka kejahatan di laut hingga 30%
(Kepolisian Maritim, 2023). Hal ini menunjukkan
bahwa kolaborasi antara berbagai pihak sangat
penting dalam menjaga keamanan di laut.

Kenyamanan penumpang di atas kapal KM.
Kelud menjadi salah satu fokus utama dalam
pelayanan. Dengan kapasitas penumpang yang
besar, kapal ini dilengkapi dengan berbagai fasilitas
yang mendukung kenyamanan selama pelayaran.
Ruang tunggu yang luas, tempat duduk yang
nyaman, serta fasilitas makanan dan minuman
menjadi beberapa aspek yang diperhatikan. Menurut
survei yang dilakukan oleh Asosiasi Penumpang
Pelayaran Indonesia, 78% penumpang merasa puas
dengan fasilitas yang disediakan di KM. Kelud
(Asosiasi Penumpang Pelayaran Indonesia, 2022).

Selain fasilitas fisik, pelayanan dari kru kapal
juga menjadi faktor penting dalam menciptakan
kenyamanan. Kru kapal yang ramah dan profesional
dapat meningkatkan pengalaman penumpang selama
pelayaran. Menurut data dari Jurnal Pelayanan
Publik, pelayanan yang baik dapat meningkatkan
kepuasan penumpang hingga 40% (Jurnal Pelayanan
Publik, 2023). Oleh karena itu, pelatihan pelayanan
bagi kru kapal dilakukan secara rutin untuk
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memastikan bahwa mereka mampu memberikan
layanan terbaik kepada penumpang.

Kenyamanan juga mencakup aspek kebersihan
di atas kapal. KM. Kelud memiliki tim kebersihan
yang bertugas untuk menjaga kebersihan kapal
selama pelayaran. Data dari Kementerian Kesehatan
menunjukkan bahwa kebersihan yang baik dapat
mencegah penyebaran penyakit di kapal, yang
sangat penting mengingat banyaknya penumpang
yang menggunakan jasa kapal ini (Kementerian
Kesehatan, 2022). Dengan menjaga kebersihan,
KM. Kelud berkomitmen untuk memberikan
lingkungan yang sehat dan nyaman bagi
penumpang.

Contoh kasus yang relevan adalah insiden
keracunan makanan yang terjadi di kapal feri lain
pada tahun 2021. Insiden tersebut disebabkan oleh
makanan yang tidak higienis dan mengakibatkan
banyak penumpang sakit. Hal ini menjadi pelajaran
bagi KM. Kelud untuk selalu memastikan bahwa
makanan yang disajikan memenuhi standar
kebersihan dan kesehatan. Dengan demikian,
penumpang dapat merasa nyaman dan aman selama
pelayaran.

Dalam rangka meningkatkan kenyamanan, KM.
Kelud juga mengadakan program feedback dari
penumpang. Melalui program ini, penumpang dapat
memberikan masukan mengenai pelayanan dan
fasilitas yang ada. Menurut survei terakhir, 85%
penumpang merasa bahwa masukan mereka
didengarkan dan direspons dengan baik (Kapal KM.
Kelud, 2023). Hal ini menunjukkan bahwa KM.
Kelud berkomitmen untuk terus meningkatkan
kenyamanan penumpang melalui partisipasi aktif
mereka.

5. Kesimpulan

Keselamatan kerja, keamanan, dan kenyamanan
penumpang di atas kapal KM. Kelud merupakan
aspek yang saling terkait dan sangat penting dalam
industri pelayaran. Melalui sosialisasi yang efektif,
KM. Kelud telah berhasil meningkatkan kesadaran
akan keselamatan di kalangan kru dan penumpang.
Selain itu, langkah-langkah keamanan yang ketat
dan fasilitas yang nyaman juga berkontribusi
terhadap pengalaman positif penumpang selama
pelayaran. Dengan terus berkomitmen untuk
meningkatkan  aspek-aspek ini, KM. Kelud
diharapkan dapat menjadi contoh bagi kapal-kapal
lain dalam industri pelayaran di Indonesia.
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Para awak kapal dan semua
staff amanjaya dalam penelitian

6. Persembahan

Ucapan terima kasih disampaikan kepada
pihak-pihak yang telah ~membantu secara
profesional maupun finansial makalah penelitian ini.
PT Perusahaan Pelayaran Nasional dan awak kapal
KM Kelud yang memberikan fasilitas pelayaran,
waktu dan kesempatan berinteraksi dengan semua
penumpang diatas kapal, Direktur Amanjaya dan
staff yang mendukung kegiatan ini berjalan dengan
lancar dalam menjalankan Tri Dharma Perguruan
Tinggi. Peneliti berharap hasil ini bisa memberikan
kontribusi dan pengetahuan kepada Masyarakat
yang ingin mengetahui dunia pelayaran niaga saat
ini.
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